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Abstract: The study is aimed to test and analyzé the influence of entreprencurship education towards the
student ' entreprencurial intentions both directly and indirectly through the needs for achievement and self-
efficacy and the Influence of gender stereotype towards the student’ entreprencurial intentions both di-
rectly and indirectly through the needs for achievements and self-efficacy. The Population of study wa the
native Papua student who having certain economic background in Jayapura. The sample was selected from
197 of 4 (four) universities in Jayapura, The sampling technique wsed was probability sampling with
proportionate stratified random sampling and the data analysis was conducted using SEM (Structural
Equation Model) and Sobel Test. The Result of analysis show that the entrepreneurship education can
improve the students ' entrepreneurial intentions indivectly as self~efficacy increased. Whereas gender ste-
reotype can {mprove students’ entreprencurial intentions both directly and indivectly as the needs for
achievement and self-efficacy increased Gender stereotype gives major contribution to the increase of
students' entrepreneurial intentions,

Keywards: entrepreneurial intentions, pender stereotype, entrepreneurship education, need for achieve-
ment, self-efficacy

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis: pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa secara langsung maupun tidak langsung melalui kebutuhan
berprestasi dan efikasi diri serta pengaruh stereotip gender terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa secara
langsung maupun tidak langsung melalui kebutuhan berprestasi dan efikasi diri. Populasi penelitian adalah
mahasiswa Asli Papua yang berlatar belakang ekonomi yang ada di Kota Javapura. Sampel diambil dari 197
mahasiswa dari 4 (empat) perguruan tinggi di Kota Jayapura. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling dengan proportionate stratified random sampling dan analisis data menggunakan SEM
(Structural Equation Model) dan Sobel Test, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
dapat meningkatkan intensi kewirausahaan mahasiswa secara tidak langsung dengan meningkatnya efikasi
diri. Sedangkan stereotip gender dapat meningkatkan intensi kewirausahaan mahasiswa secara langsung
maupun tidak langsung dengan meningkatnya kebutuhan berprestasi dan efikasi diri. Stereotip gender
memberikan kontribusi utama pada meningkatnya intensi kewirausahaan mahasiswa.
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[LO dalam laporan tahunannya mengemukakan angka
pengangguran di Indonesia tahun 2010 ada 7,6% atau
9,26 juta jiwa, 30-40% adalah pengangguran kaum
muda dan 10% di antaranya bergelar sarjana
(Nureahyo, 2010), Data BPS menunjukkan periode
2008 - 2010, untuk pengangguran di Indonesia lulusan
Diploma/Akademi meningkat dari 14,80% menjadi
15,,81% dan untuk lulusan universitas meningkat dari
16,35% menjadi 16,71% (BPS, 2008-2010) Data
Human Development Index, menunjukkan kualitas
SDM di Indonesia berada di peringkat 124 dari 187
negara, jika dibandingkan dengan negara lain seperti
Cina (101); Philipina (112); Malaysia (61); Singapore
(26) dan Thailand (103) (UNDP, 2010). Kondisi ini
menyebabkan lemahnya daya saing tenaga kerja sek-
tor formal Indonesia. Sehingga menambah permasa-
lahan dalam mengatasi pengangguran, utamanya
bergelar sarjana. Melihat dampak negatif pengang-
guran pada masyarakat, pembahasan mengenai upaya
mengatasi pengangguran terdidik seharusnya fokus
pada upaya penciptaan lapangan kerja.
Menciptakan wirausaha mandiri merupakan
salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
pengangguran terdidik khususnya di berbagai negara
termasuk di Indonesia. Peluang unuk menjadi menjadi
wirausaha masih terbuka luas. Indonesia dengan
jumlah penduduk 4,8 juta jiwa baru 0,6% dari jumlah
penduduknya adalah wirausaha. Padahal menurut
McCelland suatu negara akan maju jika minimal 2%
dari jumlah penduduknya adalah wirausaha. Rendah-
nya kualitas SDM dan rendahnya minat di kalangan
lulusan perguruan tinggi menjadi kendala tersendiri
(Kasmir, 2009; Susilaningsih, 2007; Sani, 2010 dan
Setyoka, 2010). Ini didukung oleh data Sakernas 2007
yang menunjukkan hanya 5% dari jumlah lulusan

perguruan tinggi vang berminat untuk membuka usaha |

sendiri (BPS, 2007).

Provinsi Papua adalah salah satu provinsi di
Kawasan Timur Indonesia yang kaya akan sumber
daya alam, tetapi masalah pengangguran terdidik juga
merupakan masalah yang dihadapi olch Provinsi
Papua. Tabel | menunjukkan jumlah pengngguran
berdasarkan tingkat pendidikan untuk semua jenjang
mengalami peningkatan dengan total jumlah pengang-
guran terdidik meningkat dari 4.038 orang tahun 2006
menjadi 25.108 orang tahun 2010.

Masalah yang dihadapi saat ini adalah intensi
kewirausahaan yang rendah terutama di kalangan
mahasiswa asli Papua untuk berpartisipasi sebagai
pelaku ekonomi di daerahnya sendiri, seperti menjadi
wirausaha mandiri (self employment.). Studi terda-
hulu dari Tim Ekonomi Uncen (1990) menunjukkan
minat mahasiswa untuk melakukan kegiatan kewira-
usahaan di Kota Jayapura hanya 16,6 7%, Rendahnya
minat berwirausaha sangat disayangkan bila melihat
kenyataan bahwa lapangan pekerjaan yang ada tidak
memungkinkan dapat menyerap seluruh lulusan
perguruan tinggi. Oleh karena itu penelitian ini
difokuskan untuk melihat apakah faktor pendidikan
kewirausahaan, stereotip gender, kebutuhan berpres-
tasi, efikasi diri dapat menjelaskan dan meningkatkan
intensi kewirausahaan mereka.

Intensi kewirausahaan adalah ada tidaknya
keinginan seseorang untuk berwirausaha, atau untuk
tujuan pembentukan suatu usaha (Katz dan Gartner,
1988). Krueger, et al. (2000) mengemukakan intensi
kewirausahaan telah terbukti menjadi predikior yang
terbaik bagi perilaku kewirausahaan, oleh karena itu
intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan untuk
melihat ada tidaknya keinginan seseorang untuk
berwirausaha (Choo dan Wong, 2006),

Konsep intensi kewirausahaan dikembangkan
dari Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991)
sebagai penyempurnaan dari Theory of Reasoned

Tabel 1. Jumlah Pengangguran Terdidik Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir. Tahun 2006- 2010 di Provinsi

Papua

Tingkat pendidikan 2006 2007 2008 2009 2010
D1/D2 2759 2623 2305 2415 2832
D3 644 6799 7002 §190 8620
Sarjana 4.635 15.321 12.456 12732 13606
Total 4.038 24783 21763 23337 25108

Sumber; Depraker Provinsi Papua, 2010
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Action, Tahun 1975. Theory of Planned Behavior
menyatakan keinginan seseorang untuk melakukan
suatu perilaku merupakan variabel antara yang
menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap
maupun variabel lainnya (Ajzen,1991) Theory of
Planned Behavior mengemukakan bahwa intensi
adalah fungsi dari tiga pengaturan faktor-faktor: arfi-
tude toward behaviour, subjective norm, dan per-
ceived behaviour control. Theory of Planned
Behaviour merupakan bagian keluarga dari model-
model intentions yang lebih besar, vang pada prinsip-
nya diciptakan untuk mencoba menjelaskan muncul-
nya perilaku kewirausahaan

McCelland (1971) mengemukakan kebutuhan
berprestasi sebagai salah satu karakteristik kepriba-
dian yang akan mendorong seseorang untuk memiliki
intensi kewirausahaan. Menurutnya ada empat atribut
vang melekat pada seseorang yang mempunyai
kebutuhan berprestasi yang tinggi: (1) menyukai
tanggungjawab dalam pengambilan keputusan; (1)
mau mengambil resiko sesuai dengan kemampuannya;
(3) mau melakukan umpan balik; (4) selalu optimis
Hasil peneliian terdahulu Emmeline dan Readon
(2007) di AS; Gurol dan Nuray (2006} di Turki me-
nyatakan bahwa karakteristik kepribadian berdasar-
kan sifat seperti kebutuhan berprestasi berpengaruh
positif terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa.

Bandura (1997), efikasi diri adalah keyakinan
individu mengenai kemampuan untuk melakukan tugas
atau tindakan vang diperlukan agar mencapai hasil
tertentu, Lebih jauh ia mengemukakan efikasi diri
menjadi kontributor yang penting untuk membentuk
intensi dan perilaku. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
efikasi diri tidak hanya berkaitan dengan sejumlah
keterampilan yang dimiliki seseorang melainkan me-
nyangkut juga keyakinan untuk melakukan sesuatu
dengan sukses berdasarkan kemampuan yang dimiliki
untuk berbagai kondisi. Menurut Hisrich et al. (2008)
persepsi efikasi diri sangat berkaitan dengan kemam-
puan berwirausaha. Prodan dan Drnovsek (2010}
efikasi diri berwirausaha meliputi: (1) kemampuan
manajerial: kemampuan mendefinisikan peran
organisasi dan mengelola organisasi; (2) kemampuan
[nnovasi berkaitan dengan kemampuan mengembang-
kan dan menciptakan ide-ide baru; (3) kemampuan
marketing berkaitan dengan kemampuan dalam
mencari informasi pasar dan mengelola konsumen;
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(4) kemampuan di bidang keuangan yang berkaitan
dengan kemampuan mencari informasi sumber dana
dan mengelola keuangan. Hasil studi Indarti dan
Kristiansen (2004) di Norwegia, Gurol dan Nuray
(2006}, Douglas dan Fitzsimmons (2008) yang melaku-
kan studi di AS, menemukan efikasi diri berpengaruh
positif terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa.
Indarti dan Rostiani (2008) yang melakukan studi
perbandingan di Norwegia, Jepang dan Indonesia
menemukan di Indonesia dan Norwegia, efikasi diri
berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa

Peran pendidikan kewirausahaan dalam proses
pembentukan wirausaha masih menjadi perdebatan,
Meskipun seorang untuk menjadi wirausaha belajar
dari lingkungannya dan pengalaman daripada pendi-
dikan formal, Pandangan ini masih perlu dibuktikan
kebenarannya. Sedangkan Drucker (1985) berpen-
dapat bahwa kewirausahaan dapat diajarkan atau
didorong melalui pendidikan kewirausahaan, Schult
(1975) seorang ekononom dan pemegang hadiah nobel
menyatakan kewirausahaan ada di dalam setiap
kegiatan individu, dan wirausaha-wirausaha tersebar
secara normal dalam kelompok penduduk dewasa.
Menurutnya wirausaha dapat dikembangkan dan
dilatih melalui ram pendidikan dan pelatihan. Hasil
penelitian tertdahulu menemukan ada pengaruh
pendidikan kewirausahaa terhadap kebutuhan ber-
prestasi dan efikasi diri. Byabashaija (2010) menemu-
kan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap efikasi diri dan berperan penting dalam
mengembangkan efikasi diri berwirausaha mahasiswa
melalui keterlibatan mereka pada beragam aktivitas
berwirausaha serta mendorong minat mercka untuk
herani melangkah dalam usaha yang mengandung
resiko dengan menekankan pada kebaikan, nilai dan
keuntungan berwirausaha (Segal, er al. (2005).
Sedangkan meningkatnya pengetahuan kewirausa-
haan akan berpengaruh positif terhadap meningkatnya
efikasi diri. (Roxas, ef al,. 2008), Studi terdahulu dari
Hasenmark (1998) menemukan program-program
pendidikan kewirausahaan yang diberikan berpe-
ngaruh positif terhadap pengembangan karakteristik
psikologis seperti kebutuhan berprestasi.

Studi yang terkait lainnya dengan intensi kewira-
usahaan adalah stereotip gender. Konsep stercotip
gender adalah sebuah konsep yang diturunkan dari
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Teori Skema Gender. Teori ini mengemukakan bahwa
jenis kelamin tidak selalu berhubungan dengan peran
gendernya, Kebudayaanlah yang membuat gender
menjadi kognisi yang penting di antara berbagai kate-
gori sosial yang ada (ras, etnik). Secara teori perem-
puan dan laki-laki berbeda dalam intensi kewira-
usahaannya. Gupta, et al. (2005), studinya di AS,
India dan Turki menemukakan aktivitas kewirausahan
sangat erat dikaitkan dengan tipe maskulin, studinya
menemukan stereotip gender pada laki-laki berpe-
ngaruh positif terhadap intensi kewirausahaan lebih
tinggi di bandingkan .dengan perempuan. Studi yang
sama dilakukan oleh Gupta dan Nachiket (2007) di
AS. menemukan stercotip pada perempuan berpenga-
rub positif dan signifikan terhadap intensi kewira-
usahaan mahasiswa. Studi ini menyarankan perlunya
dilakukan studi berkaitan dengan menguji efek mediasi
dari kebutuhan berprestasi dan efikasi diri pada pe-
ngaruh stereotip gender terhadap intensi kewirausa-
haan. sehingga dapat menjelaskan perbedaan studi
yang ditemukan. Stereotip gender dalam penelitian
ini menggunakan stereotip gender yang ada dalam
budaya Papua vang dikemukakan oleh Wigati (2008)
dan Kelompok Studi Wanita Uncen (1993) yaitu:
kemandirian, keberanian, ketangguhan, ketekunan.
Tanggungjawab, pengambilan keputusan pengasuhan
anak, kurang motivasi laki-laki berwirausaha.

Studi terdahulu juga ditemukan ada pengaruh pen-
didikan kewirausahaan dan stereotip gender terhadap
karakteristik kepribadian seperti kebutuhan berprestasi
dan efikasi diri. Studi Hasenmark (1998) menemukan
program-program pendidikan kewirausahaan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, penge-
tahuan, keterampilan, sikap dan atribut personal yang
penting untuk aktivitas kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap pengembangan karakteristik psiko-
logis seperti kebutuhan berprestasi. Studi dari Kickul
et al. (2008); Michie dan Nelson (2006); Heilman, et
al. (2004) menemukan ada perbedaan antara anak
laki-laki dan perempuan dalam efikasi diri dan intensi
kewirausahaanya. Lebih jauh studi Kickul, er al.
(2008) menemukan stereotip pada perempuan berpe-
ngaruh positif terhadap kebutuhan berprestasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan meng-
analisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan
stereotip gender terhadap intensi kewirausahaan
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secara langsung maupun tidak langsung melalui kebu-
tuhan berpretasi dan efikasi diri.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian adalah pendekatan kuanti-
tatif didukung dengan wawancara untuk memperjelas
hasil temuan statistik. Sampel penelitian ini adalah
mahasiswa asli Papua program sarjana (51) reguler
berlatar belakang ekonomi dari Universitas
Cenderawasih, Universitas Ottow dan Geisler, Uni-
versitas Sains dan Teknologi serta STIE Port Numbay
yang ada di Kota Jayapura, sampel berjumlah 197
responden yang terdiri dari 103 responden laki-laki
dan 94 responden perempuan Teknik sampling
berdasarkan probability sampling dengan penentuan
jumlah sampel untuk masing-masing perguruan tinggi
berdasarkan proportionate stratified random sam-
pling Sampel dipilih berdasarkan kriteria sebagai
berikut: (1) terdafiar aktif sebagai mahasiswa (2)
belum pernah bekerja; (3) minimal telah mengikuti
mata kuliah kewirausahaan (4) kedua orang tuanya
atau ayahnya berasal dari Papua.

Survei melalui angket digunakan untuk pengum-
pulan data dengan instrument penelitian terdiri dari
lima variabel yang dioperasionalisasikan menjadi bebe-
rapa item pertanvaaan. Dua variabel eksogen yaitu
pendidikan kewirausahaan dan dua variabel endogen
mediasi yaitu kebutuhan berprestasi dan efikasi diri
serta satu variabel endogen murni yaitu intensi kewira-
usahaan. Seluruh butir pertanyaaan diukur dengan
skala Likert 5-point. Informasi tentanhg jenis kelamin,
pekerjaan orang tua serta keikutsertaaan dalam ber-
bagai program kewirausahaan juga dikumpulkan.
Variabel pendidikan kewirausahaan diukur dengan
pengetahuan, penguasaaan teknik pengambilan kepu-
tusan dan resiko, keterampilan, pengalaman, (Frazier
dan Niehm, 2008); pembentukan karakter, kreatifitas
dan kemampuan (Hansenmark, 1998), Pengukuran
variabel stereotip gender menggunakan Wigati (2008)
dan Kelompok Studi Wanita Uncen (1993)): keman-
dirian, keberanian, ketangguhan, ketekunan. tanggung-
jawab, pengambilan keputusan, pengasuhan anak,
motivasi berwirausaha, Pengukuran variabel kebutuh-
an berprestasi diambil dari Phie (2009 dan Lee (1997):
tanggung jawab, keberanian menanggung resiko,
umpan balik, optimis dan pengukuran variabel efikasi
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diri diambil dari Prodan & Dmovsek (2008) diukur
dari kemampuan memimpin, kemampuan pemasaran,
kemampuan berinovasi, kemampuan keuangan.
Variabel intensi kewirausahaan diambil dari Phie
(2009); ketertarikan, kesenangan, keyakinan, keinginan.

Kuesioner penelitiaan didisribusikan secara lang-
sung kepada responden yang dipilih berdasarkan
undian dengan tujuan untuk mendapatkan tingkat
pengembalian yang tinggi dan pengumpulan data
dilakukan di ruang kelas. Berdasarkan hasil statistik
kemudian dilakukan wawancara terhadap 12 respon-
den yang dipilih dari perwakilan keempat perguruan
tingi berdasarkan kecenderungan hasil jawaban
mereka.

Metode analisis data mengunakan analisis des-
kriptif dengan persentase dan nilai rata-rata untuk
menjelaskan deskripsi karakeristik responden,
Sedangkan analisis statistik dengan SEM (Structural
Equation Model) untuk menguji hubungan antar
variabel (pengaruh langsung) dan Sobel Test untuk
menguji variabel mediasi (pengaruh tidak langsung)

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan informasi mengenai karakterisik
responden diperoleh 52,28% responden laki-laki dan
47,72% responden perempuan. Berdasarkan latar
belakang pekerjaan ayah 37,05% adalah petani dan
nelayan, PNS dan ABRI berjumlah 29,14% dan lain-
lain adalah 33.46%. Di lihat dari latar belakang
pekerjaan sebagian besar adalah ibu rumah tangga
83,49% PNS adalah 10,71% dan lain-lain 5.8%. Hasil
deskriptif karakteristik responden dapat dilihat pada
Tabel 2.

Hasil deskripsi jawaban responden menunjukkan
indikator pengetahuan berwirausaha, peran dan
tanggung jawab perempuan dalam ekonomi keluarga,
selalu optimis, kemampuan pemasaran dan
berkeinginan membuka usaha sendiri bila ada modal
dipersepsikan paling tinggi oleh responden. Sedangkan
berdasarkan nilai loading factor pengukuran masing
masing variabel dapat dilihat bahwa pengetahuan
berwirausaha, ketekunan perempuan berwirausaha,
adanya tanggungjawab, kemampuan berinovasi,
keinginan berusaha sendiri bila ada modal menunjuk-
kan indikator terkuat pengukur masing-masing
variabel. Hasil deskripsi jawaban responden dan load-
ing faktor pengukuran variabel disajikan pana Tabel 3.
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Tabel 2. Karateristik Responden Penelitian

Karakieristik Jumlah  Perseatase
Jenks Kelam in

Laki-laki 103 52238
Perem puan 94 47,72
Pekerjazn Ayah

PNS 52 27.68
ABRI 4 1.79
Petani [0 12,14
Melayan 11 4.91
Swasta 3% 20,09
Lain-lain 27 13.37
Pekerjaan Ihu

PNS 20 10,71
Swasta 9 4 .46
IRT 163 83,49
Lain-lain 3 1,34
Keikutsertaan Program

Kuliah Kewirausahaan 197 100
Pelatihan Kewirausahaan 98 49,70
Program Lainnva 29 50,30

Sumber; data primer diolah

Pengujian asumsi SEM menunjukkan bahwa hasil
uji normalitas memenuhi dalil limit pusat jika sampel
> 100 (n=197) maka statistik akan berdistribusi nor-
mal. Uji linearitas menggunakan metode curve fif yaitu
bilamana selurih model yang digunakan sebagai dasar
pengujian signifikan atau non signifikan berarti model
dikatakan linier, Uji outlier menunjukkan bahwa titik
observasi yang paling jauh adalah responden ke 36
dengan nilai Md=55.778. Jika dibandingkan dengan

nilai ¥, = 149.45 maka nilai Md titik ke-36 < 149.45,

maka disimpulkan bahwa semua titik observasi bukan
metupakan outlier, Uji Kesesuaian model keseluruhan
{Goodness of Fit Overal Model) menunjukan 5
kriteria (p value, CMIN/DF, TL1, CFI, dan RMSEA)
memenuhi sehingga berdasarkan prinsip parsimoiny
model dapat dikatakan baik dan layak untuk dilakukan
pengujian hipotesis.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh antar variabel
eksogen dengan variabel endogen dilakukan dengan
SEM dan pengaruh tidak langsung melalui Sobel Tes.

PEMBAHASAN

Temuan menarik dari penelitian ini adalah pendi-
dikan kewirausahaan belum mampu meningkatkan
intensi kewirausahaan mahasiswa asli Papua. Temuan
ini tidak mendukung temuan Souitaris, e al. (2006).
Oosterberg, et al. (2010). Temuan ini memperkuat
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Tubel 3. Deskripsi Jawaban Responden dan Loading factor

Variabel Rata-rata Loading
Fendidikan Kewirausahaan
Pembentuk an karakter 112 0,566
Penguasaan teknik keputusan 2,56 0.572
Pengetahuan berwirausahaan 3,95 0.886
Keterampilan berwirausahaan 2,60 0.573
Kemampuan berwirausahan 3,01 0.572
Pengalaman berwirausahaan 2,60 0.582
Pengembangan Kreatifitas 2,92 0.57
Stereotip Gender
Ketekunan perempuan berwirausiha 3,26 0.560)
Tidak termotivasi laki-laki berwirausaha 3.49 0.553
Ketangguhan perempuan berwirausaha 3,27 0.624
Ketekunan perempuan berwirausaha 3,56 0.903
Kemandirian perempuan berwirausaha 3,58 0.574
Peran perempuan dalam mendidik dan mengasuh anak 3,81 0.611
Peran laki-laki dalam pengambilan keputusan utama dalam keluarga 4,232 0,582
Peran perempuan bertanggungjawab kehidupan ekonomi keluarga 4,32 0.545
Kebutuhan berprestasi
Tangung jawab 4,04 0690
Kemauan menangung resiko 3,99 0,681
Optimis 4,20 0.446
Kesediaan melakukan umpan balik 4,15 0.523
Efikasi Dini
Kemampuan memimpin 3,69 0.533
Kemampuan berin ovasi 3,57 0.761
Kemampuan pemasaran 3,79 0.699
Kemampuan keuangan 332 0,459
Intensi Kewirausahaan
Keyakinan membuka usaha sendiri 3,03 0.496
Kesenangan membuka »saha sendiri 3,11 0.617
Keinginan membuka usaha sendiri bila ada modal 4,12 0.971
Ketertarikan adanva pendap;atan yang besar 2,44 0.42%
Ketertarikan adanva kebebebasan dalam bekerja 2.59 a 0.428
Sumber: deta primer diolah
Tabel 4. Pengujian Hipotesis
Hipotesis _ Koef Pvalue Keputusan
H1 Semakin tepat dukung an pendidikan 0.042 0.581 Dhito lak
kewirausahaan yang diberikan semakin
menin gkat intensi kewirausahaannya
H2 Semakin sesuai stereotip gender yang 0,328 0.001 Diterima
membentuk sifat dan peran kearah
kewirausshaan semakin meningkatkan intensi
kewirausahaannya.
H3 Semakin tepat dukungan pendidikan 0.043 0.134 Ditolak
kewirausahaan yang diberikan akan
menin gkatkan kebutuhan berprestasi dan
selanjutnya akan meningkatkan intensi
kewirausahaany a. "
H4 Semakin tepat dukungan pendidikan 0,076 0.029 Diterima
kewirausahaan yang diberikan akan
menin gkatkan efikasi diri dan selanjutnya akan
meningkatkan intensi kewirausahaannya
HS5 Semakin sesuai stereotip gender yang 0.55 0.013 Diterima
membentuk sifat dan peran yvang mengarah ke
kewirausahaan akan meningkatkan kebutuhan
berprestasi dan selanjutnya akan meningkatkan
intensi kewirausahaan,
HA Semakin sesuali stereotip gender vang 0.060 0.009 Diterima

membentuk sifat dan peran yang mengarah ke
kewiransahaan akan meningkatkan efikasi diri
selanjutnya akan meningkatkan intensi
kewirau sahaan,

Sumber:

Data diolak, P < .0.03
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temuan Cheng, er al. (2010). Penjelasan untuk temuan
penelitian ini adalah model pembelajaran vang
diterapkan di Empat Perguruan Tinggi di Papua masih
menggunakan metode pembelajaran tradisional, yang
lebih fokus pada pemberian pengetahuan kewira-
usahaan. Kurikulum kewirausahaan tidak dirancang
untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang siap
menjadi wirausaha. Dosen pengampu tidak dapat
dijadikan contoh model peran vang dapat memotivasi
mahasiswa untuk berwirausaha. Serta lingkungan
yvang kurang memfasilitasi dalam mendukung
pembelajaran kewirausahaan.

Kebutuhan berprestasi belum mampu memediasi
meningkatnya pendidikan kewirausahaan vang diberi-
kan dengan meningkatkan intensi kewirausahaan.
Temuan ini mendukung temuan Oostenberg, et al.
(2010), Emelline dan Readon (2007) McCelland
(1971} tetapi tidak mendukung temuan Hasenmark
(1998). Penjelasan untuk temuan ini bahwa rasa
tanggung jawab yang tinggi bukan disebabkan bukan
semata mata karena adanya program-program yang
ada melainkan rasa tanggung jawab sudah terbentuk
sebelumnya karena kondisi kehidupan mereka vang
keras menjadikan mereka memiliki kebutuhan ber-
prestasi yang tinggi untuk dapat mengubah kehidupan
lebih baik dimasa dimasa depan.

Efikasi diri mampu memediasi meningkatnya
pendidikan kewirausahaan yang diberikan dengan
meningkatnya intensi kewirausahaan. Temuan ini
mendukung temuan Segal, et al. (2005), Basu dan
WVirick (2008). Prodan dan Drnovsek (2010) dan Phie
(2009, Zhao, et al (2005}, Bandura (1997). Temuan
ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
vang diberikan dapat meningkatkan efikasi diri berwi-
rausaha mahasiswa melalui aktivitas-aktivitas pem-
belajaran, pengembangan rencana usaha, menjalankan
usaha kecil yang sesungguhnya schingga dapat
meningkatkan keinginan mereka untuk memulai usaha
baru, .Penjelasan Temuan ini menunjukkan bahwa
latar belakang ilmu ekonomi dan bisnis yang ditekunin
dan dukungan berbagai program kewirausahaan yang
diberikan merupakan bekal bagi mereka sehingga
meningkatkan keyakinan diri pada kemampuan vang
dimiliki dan meningkatnya keyakinan diri dapat
meningkatkan keinginan mereka untuk berwirausaha.

Stereotip gender tradisional Papua dapat mening-
katkan intensi kewirausahaan. Hasil temuan ini tidak
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mendukung temuan Gupta, ef al (2005) tetapi men-
dukung studi dari Gupta dan Nachiket (2007). Penje-
lasan untuk temuan penelitian ini bahwa stereotip
peran (stereotip perspektif) yaitu perempuan lebih
berperan dan bertanggung jawab dalam kehidupan
ekonomi keluarga dipersepsikan tinggi oleh semua
responden dan hasil factor loading pengukuran
variabel stereotip gender menunjukkan bahwa perem-
puan lebih tekun dalam berbisnis (stereotip deskriptif/
sifat) semakin menegaskan bahwa perempuan Papua
lebih tertarik berwirausaha karena latar belakang
budaya yang menstereotipkan perempuan sebagai
tulang punggung utama dalam pemenuhan kebutuhan
hidup keluarga dan masyarakatnya (sukunya). Sema-
kin tinggi pendidikan mereka, mereka tidak melupakan
peran ganda mereka yaitu mendidik dan mengasuh
anak sckaligus pencari nafkah dalam memenuhi
kebutuhan keluarga inti dan keluarga besarnya.
Berdasarkan faktanya keberhasilan kaum perempuan
Papua menggeluti bidang bisnis dibuktikan dengan
indikator kepercayaan bank pemerintah dan swasta
di Papua yang menyalurkan bantuan kredit modal
kepada kaum perempuan Papua 60% dari total kredit
yang diberikan (Suara perempuan Papua, 2006).
Penelitian ini memperkuat Teori Skema Gender
menurut Fiedman dan Shulstac (2006) dimana teori
ini menggambarkan pemahaman mengenai sejumlah
kemampuan, perilaku, yang sesuai serta situasi yang
tepat bagi pria dan wanita. Dengan teori ini dapat
pula diketahui bahwa jenis kelamin tidak selalu berhu-
bungan dengan peran gendernya. Kebudayaanlah
yang membuat gender menjadi kognisi penting di
antara berbagai kategori sosial yang ada (ras, etnik).
Secara khusus jika wanita melihat secara berbeda
pekerjaan yang diidentikkan dengan pria seperti
berwirausaha, maka mereka juga harus menanggapi
secara berbeda terhadap pilihan pekerjaan ini. Secara
khusus, jika wanita mengaitkan sukses pekerjaan
vang distereotipkan dengan pria dengan harapan yang
tinggi, mereka cenderung lebih memilih pekerjaan
tersebut.

Kebutuhan berprestasi mampu memediasi ste-
reotip gender tradisional Papua dengan semakin
meningkatnya intensi kewirausahaan. Hasil penelitian
ini tidak mendukung studi leilman, et al. (2004) dan
konsep gender Fakih (1999), Serta konsep stereotip
gender vang dikemukakan Oser (2004). Temuan
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penelitian ini dapat dijelaskan bahwa konteks budaya
Papua berbeda dengan di AS. Budaya Papua mem-
berikan stereotip pada perempuan memiliki peran
utama dalam mencari nafkah bagi keluarga inti dan
sukunya, Ini ditunjukkan dari hasil penelitian deskriptif
bahwa stereotip gender yang dipersepsikan perem-
puan mempunyai kebutuhan berprestasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki yang dicerminkan
oleh adanya tanggung jawab yang besar terhadap
kehidupan keluarga inti dan sukunya. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Mujahidin Ridwan (1990) di
beberapa daerah di Papua yang menemukan bahwa
tingginya partisipasi perempuan Papua dalam bidang
ekonomi keluarga didasarkan pada tingginyan rasa
tanggung jawab pada kegiatannya dan dalam berusaha
serta lamanva bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Rasa tanggung jawab yang tinggi
menyebabkan mereka lebih termotivasi untuk selalu
berhasil dalam setiap usaha yang mereka lakukan dan
selalu berusaha mengatasi kesulitan yang berkaitan
dengan pekerjaannya, Sebagai gambaran etos kerja
yang dimiliki perempuan Papua (Kelompok Studi
Wanita, 1993) adalah (1) pekerja keras; (2) ketabahan
dalam bekerja; (3) rajin bekerja; (4) kecintaan terha-
dap pekerjaan: (5) kejujuran; (6) gemar bekerjasama.
Sedangkan menurut Wigati (2008) adalah (1) mandiri;
(2) tegas; (3) berani dan (4) tegar.

Efikasi diri mampu memediasi stereotip gender
tradisional Papua dengan semakin meningkatnya
intensi kewirausahaan. Temuan penelitian ini mendu-
kung temuan Kickul, er al. (2008), dan Teori Skema
Gender dari Fiedman dan Shulstac (2006). Temuan
penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih
menunjukkan efikasi diri yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan laki-laki terkait dengan kemampuan yang
dimilikinya. Persepsi vang lebih tinggi ini disebabkan
karena stereotip peran (stereotip perpektif) yvang ter-
bentuk secara budaya bahwa perempuan lebih ber-
tanggung jawab terhadap kehidupan ekonomi keluarga
sehingga membentuk sifat (stereotip deskriptif) yaitu
perempuan lebih tekun berbisnis yang diwujudkan
dalam aktivitas perempuan sehari-hari yang banyak
bergelut dalam sektor informal dalam mencari nafkah
bagi keluarganya. Ini menjadikan perempuan Papua
lehih yakin akan kemampuan berinovasi, yang ber-
dampak pada adanya keinginan untuk berwirausaha.
Keyakinan berdasarkan kemampuan individu ini
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diperoleh dari bangku kuliah. Peningkatan efikasi diri
berwirausaha nampak menjadi mekanisme penting
untuk perbaikan intensi dan tingkat partisipasi perem-
puan dalam aktivitas kewirausahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil
penelitian ini adalah:

»  Secara umum penelitian menemukan pendidikan
kewirausahaan yang diberikan belum mampu
meningkatkan intensi kewirausahaan mahasiswa
asli Papua. Sedangkan stereotip gender tradisio-
nal Papua ditemukan mampu meningkatkan
intensi kewirausahaan mereka.

+  Pendidikan kewirausahaan vang diberikan mam-
pu meningkatkan intensi Kewirausahaan maha-
siswa asli Papua dengan meninghkatnya kebutuh-
an berprestasi dan efikasi diri.

»  Stereotip gender tradisional Papua mampu me-
ningkatkan intensi kewirausahaan mahasiswa
dengan meningkatnya efikasi diri.

Saran

»  Perbaikan kurikulum dengan memodifikasi nilai-
nilai budaya kewirausahaan yang ada pada
masyarakat Papua, merancang desain pembela-
jaran dengan pendekatan peran aktif (directed
aproach). perlunya praktek perencanaan bisnis
untuk menerapkan pemikiran dalam perilaku
vang inovatif. model peran yang dapat memper-
kuat pembentukan karakter yaitu menumbuhkan
rasa percava diri dan keyakinan diri.

*  Dukungan fasilitas seperti laboratorium usaha
atau tempat untuk praktek berwirausaha periu
diadakan.

+  Perlu dibangun sebuah sekolah entrepreneur
bekerjasama dengan pihak lain (LSM) khusus
bagi anak-anak Papua yang memilki bakat dan
potensi serta keinginan yang besar untuk ber-
wirausaha.

+  Bagi perbankan pemberian kredit usaha khusus-
nya bagi perempuan yang berusaha disektor in-
formal lebih ditingkatkan karena sektor informal
ini mampu meyumbang kontribusi bagi pening-
katan ekonomi keluarga dan masyarakat Papua.
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